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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasi ll elvaluasi l pelrforma modell, algori ltma Random Forelst 

melnunjukkan ki lnelrja telrbai lk delngan akurasi l selbelsar 96.78%, relcall selbelsar 

96.35%, dan prelci lsi lon selbelsar 96.87%. Hal i lni l melnunjukkan bahwa Random 

Forelst mampu melmbelri lkan hasi ll preldi lksi l yang sangat akurat dan elfelkti lf dalam 

melndeltelksi l kasus posi lti lf delngan ti lngkat kelsalahan yang sangat relndah. Di l si lsil 

lai ln, algori ltma C5.0 melncatat prelci lsi lon yang cukup tilnggi l selbelsar 81.98%, 

teltapi l melmi lli lki l akurasi l (65.26%) dan relcall (54.74%) yang relndah, selhi lngga 

kurang opti lmal dalam melndeltelksi l kasus posi ltilf selcara konsi lsteln. Selmelntara i ltu, 

algori ltma Support Velctor Machi lnel (SVM) melnunjukkan akurasi l selbelsar 

73.44%, relcall selbelsar 69.57%, dan prelci lsi lon selbelsar 72.60%, yang 

melnunjukkan pelrforma yang lelbi lh bai lk dilbandi lngkan C5.0 teltapi l masi lh dil 

bawah Random Forelst. Selcara kelselluruhan, algori ltma Random Forelst melnjadi l 

pi llilhan telrbai lk dalam melmpreldi lksi l ri lsi lko pelnyaki lt li lvelr belrdasarkan hasi ll 

elvaluasi l. 

 

5.2 Saran 

Saran-saran yang dapat pelnuli ls relkomelndasi lkan pada pelnelli lti lan lelbi lh lanjut 

telrkai lt kasus yang selrupa adalah selbagai l belri lkut: 

a. Pelnelli lti lan sellanjutnya dapat melnggunakan dataselt yang lelbi lh belsar dan 

melncakup belrbagai l wi llayah gelografi ls selrta kondi lsil kelselhatan yang 

belrbelda untuk melni lngkatkan kelmampuan gelnelrali lsasi l modell dalam 

melmpreldi lksi l ri lsi lko pelnyaki lt li lvelr. 

b. Algori ltma yang tellah di li lmplelmelntasi lkan dapat di lkelmbangkan melnjadi l 

si lstelm deltelksi l dilni l belrbasi ls apli lkasi l atau welb, yang dapat 
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melmpelrmudah doktelr atau telnaga meldi ls dalam melngi ldelnti lfi lkasi l ri lsi lko 

pelnyaki lt li lvelr selcara relal-ti lmel. 

c. Pelnelli lti lan sellanjutnya dapat melmasukkan vari labell preldi lktor tambahan, 

selpelrti l ri lwayat pelnyaki lt kelluarga, pola konsumsi l alkohol, atau faktor 

gelnelti lk, untuk melni lngkatkan akurasi l modell dan melmbelri lkan hasi ll yang 

lelbi lh komprelhelnsi lf. 

d. Pelnelli lti lan di l masa delpan dapat melmanfaatkan pelndelkatan elnselmble l 

atau hybri ld, selpelrti l melnggabungkan Random Forelst delngan boosti lng 

atau SVM delngan delelp lelarni lng, untuk melndapatkan modell yang lelbi lh 

kuat dalam melmpreldi lksi l ri lsi lko pelnyaki lt li lvelr. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


